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Abstract 

This research was conducted on the basis of the problems found at SDN 69 Galesong I related to 

the critical literacy of fifth grade students, there are still many students who do not have high 

enthusiasm for reading and low reading interest of students. This can be seen during break time, 

students prefer to visit the canteen until the break ends, besides that they also prefer to play games 

than reading books. This shows the lack of students' critical literacy. Moving on from this 

problem, the purpose of this study is to describe the use of android-based picture story books in 

fifth grade students at SDN 69 Galesong I, to describe the critical literacy skills of fifth grade 

students at SDN 69 Galesong I, to determine the effect of using story books. android-based 

pictures on the critical literacy of fifth grade students at SDN 69 GALESONG I. This research is 

an experimental research with a quantitative approach. The research design used in this study was 

a quasi-experimental type of nonequivalent control group design. The population in this study 

were all fifth grade students at SDN 69 Galesong I, Takalar Regency. The samples in this study 

were 24 students of class V A and 20 students of class V B who were selected by pourposive 

sampling technique. The data in this study were carried out using documentation, observation 

sheets and objective tests given before and before the implementation of learning. Data analysis 

used descriptive and inverse analysis. The results of the analysis show that the application of 

android-based illustrated storybooks in giving pretest questions runs effectively with a percentage 

of 60% and the delivery of posttest questions is very effective with a percentage of 93% increasing 

students' critical literacy in the experimental group better than the control group. The results of 

inferential analysis using an independent sample t-test showed a probability value of 0.00 < 

significant level of 0.05 and Thitug of 18,060 so it can be concluded that there is an influence on 

the use of android-based picture storybook media on the critical literacy of fifth grade students at 

SDN. 69 Galesong I, Galesong District, Takalar Regency. 

 

Keywords: Critical Literacy; Android-Based Picture Storybooks Against Students' Critical 

Literacy 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan atas dasar permasalahan yang ditemukan di SDN 69 Galesong I yang 

berkaitan dengan literasi kritis siswa kelas V, masih banyak siswa yang belum memiliki semangat 

yang tinggi dalam membaca dan rendahnya minat baca peserta didik. Hal ini terlihat ketika jam 

istirahat peserta didik lebih memilih berkunjung ke kantin sampai waktu istirahat berakhir, selain 

itu mereka juga lebih senang bermian dibandingkan membaca buku. Hal ini menunjukkan 

kurangnya  literasi kritis siswa. Beranjak dari masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

yakni  untuk mengetahui gambaran penggunaan buku cerita bergambar berbasis android pada 

siswa kelas V di SDN 69 GALESONG I, untuk mengetahui gambaran kemampuan literasi kritis 

siswa kelas V di SDN 69 Galesong I, untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita 

bergambar berbasis android terhadap literasi kritis siswa kelas V di SDN 69 GALESONG I. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimen dengan tipe nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SDN 69 

Galesong I Kabupaten Takalar. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 24 siswa kelas V A dan 

20 siswa kelas V B yang dipilih dengan teknik pourposive sampling. Data dalam penelitian ini 
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dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi, lembar observasi dan tes obyektif yang 

diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran. Data dianalsis menggunakan analisis 

deskriptif dan inverensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan penerapan buku cerita bergambar 

berbasis android pada pemberian soal pretest berjalan den///gan efketif dengan presentase 60% dan 

pemberian soal posttes berjalan sangat efektif dengan presentase 93% peningkatan literasi kritis 

siswa pada kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Hasil analisis inferensial 

dengan menggunakan independent sampel t-test menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,00 < 

taraf signifikan 0,05 dan Thitug  sebsar 18,060 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh pada penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android terhadap literasi kritis 

siswa kelas V di SDN 69 Galesong I Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar.   

 

Kata Kunci: Literasi Kritis; Buku Cerita Bergambar Berbasis Android Terhadap  Literasi Kritis 

Siswa   

 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi kritis bukan hanya sebatas keterampilan membaca dan menulis kosakata. Memasuki 

abad 2I literasi berkembang menjadi sebuah keterampilan berpikir dalam membaca kata serta mencari 

relasi. Beradasarkan hasil survei progress International reading tentang budaya literasi siswa sekolah 

dasar kelas 4 di 45 negara menempatkan Indonesia pada peringkat ke-4I dari 45 negara peserta. 

Budaya literasi yang ada di sekolah dasar  belakangan ini tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan, bahkan dapat dikatakan bahwa budaya literasi di jenjang pendidikan sekolah dasar tidak 

menjadi trend. Sebagaimana hasil survei yang dilakukan Programme for International Student 

Assessment (PISA) ditemukan bahwa literasi belum menjadi budaya dikalangan siswa sekolah dasar 

di Indonesia dan pelajar Indonesia hanya menempati peringkat 57 dengan average score 402 dalam 

reading performance.  Kesimpulan dari pendapat ditas penanaman budaya literasi sejak dini maka 

akan memperluas budaya literasi siswa. Selain itu sesuai dengan penelitian Ninla Elmawati Falabiba 

(2019), bahwa literasi merupakan suatu kemapuan untuk meningkatkan sebuah proses dalam 

menyimak, membaca, dan menulis pada proeses pembelajaran. Penelitian lain yang mendukung 

pernyataan tersebut adalah hasil penelitian Ermawati (2019), yang menyatakan bahwa siswa sekolah 

dasar di Indonesia terus diarahkan ke multiliteracies yang menuntut siswa untuk terus meningkatkan 

pemahaman informasi dalam berbagai bidang. 

Hal tersebut ternyata berbanding terbalik dengan siswa kelas V yang berada di SDN 69 

GALESONG I , berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang diperkuat dengan melakukan wawancara 

kepada wali kelas V peserta didik belum memiliki semangat yang tinggi dalam  membaca dan 

kurangnya minat peeserta didik dalam memahami makna pada bacaan. Hal ini terlihat ketika jam 

istirahat peserta didik lebih memilih berkunjung ke kantin sampai waktu istirahat berakhir, selain itu 

mereka juga lebih senang bermian dibandingkan membaca buku. Berbeda halnya jika peneliti yang 

mengajar dengan menampilkan gambar berwana, siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk 

membaca dan memahami makna dari bacaan tersebut.  Dilihat dari masalah maka peneliti 

menawarkan solusi yang memang dibutuhkan oleh siswa yakni dengan mengembangkan media cerita 

bergambar berbasis android sehingga siswa memiliki motivasi terhadap literasi kritis. Sebagai mana 

dalam penelitian sebelumnya yaitu Kusumawardhani (2019), bahwa Pemanfaatan buku cerita 

bergambar berbasis android diharapkan dapat menumbuhkan literasi kritis siswa atau diistilahkan 

dengan sebutan 4C (kreatif, critical thinking, komunikatif, dan kolboratif), karena buku cerita 

bergambar berbasis android yang sangat fleksibel dan dapat digunakan secara berulang-ulang.  

Dalam penelitian Lubis dan Ikhsan (2017), bahwa buku cerita bergambar berbasis andorid 

bersifat fleksibel dan dapat digunakan secara berulang-ulang sesuai dengan kesiapan dan kemauan 

peserta didik. Penggunaan atau pembelajaran yang berulang ulang dengan frekuensi tinggi dapat 

menumbuhkan literasi kritis siswa. Buku pembelajaran yang dapat menjalankan fungsi demikian 

adalah buku cerita bergambar berbasis android. Ramandha (2017), menyatakan bahwa penggunaan 

buku cerita bergambar berbasis android dapat memberikan dampak positif terhadap keterampilan 

literasi kritis siswa. Buku cerita bergambar berbasis android juga dapat digunakan kapan saja dan 

dimana saja, jadi siswa dapat belajar secara mandiri sehingga literasi kritis siswa dapat tercapai sesuai 

dengan apa yang diharapkan sebagaimana dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) KI3 yang telah di revisi pada tahun 2017. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ratnasari 



dan Zubaidah (2019), menyatakan bahwa buku cerita bergambar merupakan pilihan yang tepat bagi 

anak karena buku tersebut menyenangkan bagi anak.  

Buku cerita bergambar memiliki beragam desain gambar berwarna yang menarik dan 

membuat anak menikmati bacaan, pengolahan bahasa dan tema yang bermaknapun menjadi salah satu 

kemenarikan yang terdapat dalam buku cerita bergambar. Pendapat serupa  juga diungkapkan oleh 

Lenhart (2020), Cerita bergambar adalah buku yang didalamnya terdapat ilustrasi, dimana teks dan 

gambarnya saling melengkapi untuk dapat menyampaikan sebuah cerita. Unsur utama dari buku cerita 

adalah cerita dan gambar. Gambar membuat anak memahami isi dalam satu kali melihat, berbeda 

dengan tulisan yang perlu dipahami sedikit demi sedikit. Melalui gambar, anak akan diajak 

menghubungkan apa yang dibaca dengan ilustrasi yang ada dalam buku.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

dapat meningkatkan ketrampilan literasi kritis siswa, maka peneliti melakukan penelitian 

kelas V di SDN 69 Galesong I . 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan peneliti ingin melihat pengaruh dari media 

pembelajaran. Menurut Sugiyono (2017) quasi experimental atau eksperimen semu pada dasarnya 

sama dengan true eksperimental tetapi bedanya dalam pengontrolan variable hanya variable yang 

dipandang dominan tidak mengontrol semua variable. Quasi eksperimental design adalah jenis 

penelitian yang mempunyai kelompok control tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Kelas eksperimen 

dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa penerapan buku cerita bergambar berbasis andorid 

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan yang sama sebagai 

pembandingnya. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan 3 tujuan penelitian yang dilakukan  yakni mengetahui 

gambaran penggunaan buku  cerita bergambar berbasis android pada siswa kelas V di SDN 69 

Galesong I, mengetahui  gambaran kemampuan literasi kritis siswa kelas V di SDN 69 Galesong I, dan 

mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis android terhadap literasi kritis siswa 

kelas V di SDN 69 Galesong I.  

Penelitian dilakukan 4 kali pertemuan baik di kelompok eksperimen maupun di kelompok  

kontrol. Pada pertemuan pertama kedua kelompok tersebut diberikan pretest (tes awal), selanjutnya 

dilakukan pembelajaran selama 2  kali pertemuan. Pada kelompok eksperimen menggunakan media 

buku cerita bergambar berbasis andoroid sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan buku siswa  

kelas V tema VI .  Pada pertemuan terakhir kedua kelompok tersebut diberikan posttest (tes akhir) 

untuk mengetahui apakan ada pengaruh pada penggunaan buku cerita beergambar berbasis android 

terhadap literasi kritis pada kedua kelompok tersebut 

1)   Analisis Statistik Deskriptif 

a. Gambaran penggunaan buku cerita bergambar berbasis android pada siswa kelas V di 

SDN 69 Galesong I 

Gambaran penggunaan buku cerita bergambar berbasis android pada siswa kelas V di SDN 69 

Galesong I disajikan berdasarkan hasil observasi keterlakasanaan penggunaan buku cerita bergambar 

berbasis android yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen dengan penggunaan buku cerita bergambar berbasis android dimulai dari tahap pertama 

yakni problematisasi dimana pada tahap ini pendidikan literasi diberikan secara konteks yang konret 

dan konteks yang teoritis yakni berupa aplikasi buku cerita bergambar berbasis android. Kemudian 

tahap  kedua yakni dekodifikasi dimana siswa menganalisis isi dari aplikasi buku cerita bergambar 

berbasis android. Tahap ketiga yakni diskusi kultural dimana siswa mendiskusikan keterkaitan antara 

teks dan konteks kemudian membuat peta konsep fakta dan opini yang berfungsi untuk membangun 

skemata anak, membuatnya semakin kritis dan membantu  anak dalam merancang karangan 

argumentasi yang faktual. Tahap terakhir yakni tahap tindakan sosial dimana siswa mengambil sebuah 



tindakan nyata berperan sebagai agensi,  salah satu caranya dengan menulis karangan secara kritis. 

Hasil observasi keterlaksanaan penggunaan buku cerita bergambar berbasis android pada siswa kelas 

V di SDN 69 Galesong I secara lebih rinci dapat dilihat dari grafik berikut :  

terkait pengaruh buku cerita bergambar berbasis android  terhadap ketrampilan literasi kritis siswa  

  
Gambar 4.1 hasil penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android terhadap literasi 

kritis siswa  

 

Berdasarkan gambar 4.1 disimpulkan bahwa pada treatment petama proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan presentase tingkat pencapaian 60% dan berada pada kategori cukup dan pada 

pemberian treatment kedua proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan presentase tingkat 

pencapaian 93% dan berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan media buuku cerita bergambar berbasis android berlangsung 

sangat baik dikarenakan persentase kategori treatment 1 dan treatment 2 meningkat. 

b. Gambaran kemampuan literasi kritis siswa kelas V di  SDN 69 Galesong I   

1) Data pretest  kemampuan literasi kritis siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Pelaksanaan Pre-test pada kelas eksperimen dilakukan pada hari Rabu 17 Januari 2022 dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 24 siswa. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan 

media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis android dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

Pretest pada kelas Kontrol dilakukan pada hari Kamis I4 februari 2022 dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 20 siswa. Kelas Kontrol merupakan kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran buku cerita bergambar berbasis android dalam proses pembelajaran. Pretest 

dimaksudkan untuk mengetahui literasi kritis siswa tanpa menggunakan media pembelajaran buku 

ceita bergambar berbasis android dan Pre-test dilakukan untuk mengetahui literasi kritis  siswa 

sebelum penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android.  

 

Tabel 4.1 Deskripsi Pretest Literasi Kritis  Siswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Deksripsi literasi kritis siswa kelompok 

eksperimen meliputi nilai rata-rata (mean) 

pada kelompok eksperimen sebesar 49,46   

sedangkan nilai tengah atau pemusatan 

jumlah data siswa menjadi 50% dari nilai 

terkecil dan terbesarnya yakni 49,00 dan 

modus atau nilai yang sering muncul dari 

24 orang jumlah siswa yakni nilai 48.  

Standar deviasi atau nilai statistik yang 

diapakai guna menentukan seberapa dekat 

data dari suatu sampel statistik dengan 

Deksripsi literasi kritis siswa kelompok 

kontrol meliputi nilai rata-rata (mean) pada 

kelompok kontrol sebesar 47,70   

sedangkan nilai tengah atau pemusatan 

jumlah data siswa menjadi 50% dari nilai 

terkecil dan terbesarnya yakni 47,50 dan 

modus atau nilai yang sering muncul dari 

20 orang jumlah siswa yakni nilai 45.  

Standar deviasi atau nilai statistik yang 

diapakai guna menentukan seberapa dekat 

data dari suatu sampel statistik dengan rata-



rata-rata data tersebut yakni 3,I76 dimana 

nilai standar deviasi semakin mendekati 

nilai rata-rata.  Nilai tertinggi (maksimal) 

yang diperoleh sebesar 55 sedangkan nilai 

terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 

43 dengan rentang nilai (range) antara 

nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 

I2 

rata data tersebut yakni 3,8I3 dimana nilai 

standar deviasi semakin mendekati nilai 

rata-rata.  Nilai tertinggi (maksimal) yang 

diperoleh sebesar 55 sedangkan nilai 

terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 

40 dengan rentang nilai (range) antara nilai 

tertinggi dan nilai terendah sebesar I5. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa perbandingan hasil pretest literasi  kritis siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikategorikan kurang karena pada kelompok eksperimen 

menghasilkan modus sebesar 48  dan kelompok kontrol sebesar 45.  

Tabel 4.2 Distribusi dan Presentase Skor Nilai Pretest Siswa Pada Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

kurang sebanyak 24 orang dengan 

persentase I00%. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa literasi kritis 

siswa dapat dikatakan kurang karena 

masih ada beberapa indikator literasi kritis 

siswa yang  belum tercapai seperti pada 

tahap diskusi kultural dan tahap tindakan 

sosial dimana siswa belum memiliki 

usaha dalam mengungkap konteks dan 

teks yang sedang di diskusikan serta 

belum mampu menuliskan tindakan nyata 

yang berperan sebagai agensi secara kritis, 

hal inilah yang membuat hasil pretes 

siswa pada kelompok eksperimen 

dikategorikan kurang.   

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

kurang sebanyak 20 orang dengan 

persentase I00%. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi kritis siswa 

dapat dikatakan kurang karena masih ada 

beberapa indikator literasi kritis siswa yang  

belum tercapai seperti pada tahap diskusi 

kultural dan tahap tindakan sosial dimana 

siswa belum memiliki usaha dalam 

mengungkap konteks dan teks yang sedang 

di diskusikan serta belum mampu 

menuliskan tindakan nyata yang berperan 

sebagai agensi secara kritis, hal inilah yang 

membuat hasil pretest siswa pada 

kelompok kontrol dikategorikan kurang. 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa perbandingan hasil distribusi dan presentasi 

pretest literasi  kritis siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikategorikan kurang 

karena ada beberapa indikator literasi kritis siswa yang  belum tercapai seperti tahap diskusi kultural 

dan tindakan sosial.  

2) Data  Posttest Literasi Kritis Siswa Kelompok Eksperimen  

Pelaksanaan postest pada kelas eksperimen dilakukan pada hari Sabtu I9 februari 2022 dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 24 siswa. Kelas eksperimen merupakan kelas yang menggunakan 

media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis android dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

Posttest pada kelompok Kontrol dilakukan pada hari Sabtu I6 Februai 2022 dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 20 siswa. Kelas Kontrol merupakan kelas yang tidak menggunakan media 

pembelajaran buku ceita bergambar berbasis android dalam proses pembelajaran. Posttest 

dimaksudkan untuk mengetahui literasi kritis siswa tanpa menggunakan dan setelah menggunkan 

media pembelajaran buku ceita bergambar berbasis android.  

 

 



Tabel 4.3 Deskripsi Postest Literasi Kritis Siswa Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Deksripsi literasi kritis siswa yang 

meliputi nilai rata-rata (mean) pada 

kelompok eksperimen sebesar 82,75   

sedangkan nilai tengah atau pemusatan 

jumlah data siswa menjadi 50% dari nilai 

terkecil dan terbesarnya yakni 83,50 dan 

modus atau nilai yang sering muncul dari 

24 orang jumlah siswa yakni nilai 8I.  

Standar deviasi atau nilai statistik yang 

diapakai guna menentukan seberapa dekat 

data dari suatu sampel statistik dengan 

rata-rata data tersebut yakni 4,954 dimana 

nilai standar deviasi semakin mendekati 

nilai rata-rata.  Nilai tertinggi (maksimal) 

yang diperoleh sebesar 89 sedangkan nilai 

terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 

70 dengan rentang nilai (range) antara 

nilai tertinggi dan nilai terendah sebesar 

I9 

Deksripsi literasi kritis siswa yang meliputi 

nilai rata-rata (mean) pada kelompok 

kontrol sebesar 58,00   sedangkan nilai 

tengah atau pemusatan jumlah data siswa 

menjadi 50% dari nilai terkecil dan 

terbesarnya yakni 58,50 dan modus atau 

nilai yang sering muncul dari 24 orang 

jumlah siswa yakni nilai 50.  Standar 

deviasi atau nilai statistik yang diapakai 

guna menentukan seberapa dekat data dari 

suatu sampel statistik dengan rata-rata data 

tersebut yakni 3,947 dimana nilai standar 

deviasi semakin mendekati nilai rata-rata.  

Nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh 

sebesar 66 sedangkan nilai terendah 

(minimal) yang diperoleh sebesar 50 

dengan rentang nilai (range) antara nilai 

tertinggi dan nilai terendah sebesar I6 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa hasil postest literasi  kritis siswa pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dilihat dari nilai yang sering muncul 

atau modus yakni 81  dan kelompok kontrol dikategorikan masih kurang karena nilai yang sering 

muncul yakni 50.  

Tabel 4.4 Distribusi dan Presentase Skor Nilai Post-test Siswa Pada Kelompok Eksperimen 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

kategori baik sebanyak 5 orang dengan 

presentase 20,9%, jumlah siswa yang 

memperoleh kategori sangat baik 

sebanyak I9 orang dengan persentase 

79,I%. Maka berdasarkan hasil analisis 

deksriptif yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh siswa 

dikategorikan memiliki literasi kritis yang 

tinggi karena semua indikator-indikator 

literasi kritis telah diicapai oleh siswa 

seperti pada tahap problematisasi, tahap 

diskusi kultural dan tahap tindakan sosial 

yang dilakukan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

membuktikan adanya peningkatan literasi 

kritis siswa setelah proses pembelajaran 

menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis android. 

Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

kurang sebanyak 7 orang dengan 

persentase 35% dan jumlah siswa yang 

memperoleh kategori cukup sebanyak I3 

orang dengan peresentase 65%. Hal ini 

terjadi karena masih ada satu indikator 

literasi kritis siswa yang belum tercapai 

yakni siswa belum mampu menuliskan 

tindakan nyata yang berperan sebagai 

agensi secara kritis. Maka berdasarkan 

hasil analisis deksriptif yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa 

memiliki minat belajar yang rendah dari 

jumlah siswa keseluruhan setelah proses 

pembelajaran tidak menggunakan media 

buku cerita bergambar berbasis android.   

 

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 25 (lampiran) 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa literasi kritis siswa pada kelompok eksperimen 

dikategorikan sangat baik hal ini terjadi karena seluruh indikator-indikator literasi kritis siswa telah 



tercapi berbeda halnya dengan kelompok kontrol dimana masih ada satu indikator yang belum tercapai 

yakni siswa belum mampu menuliskan tindakan nyata yang berperan sebagai agensi secara kritis. 

 

1. Analisis Statistik Inferensial  

a. Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar Berbasis Android Terhadap Literasi Kritis 

Siswa Kelas V di SDN 69 Galesong I 

1) Uji Hipotesis 

a) Independent Sample T-Test Pretest Kelompok Eksperimen dan Pretest Kelompok Kontrol  

Analisis ini dilakukan dengan menguji pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dengan menggunakan statistik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui literasi kritis siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan berupa buku cerita 

bergambar berbasis android. Data dikatakan memiliki perbedaan apabila nilai probabilitas < 0,05. 

Berikut ini adalah hasil independent sample t-test nilai pretest. 

Tabel 4.5 Independent Sample T-Test Pretest Kelompok Eksperimen  dan Kelompok Kontrol 

Data T Df 
Nilai  

Probabilitias 
Keterangan 

Pretest Kelompok 

Eksperimen Dan 

Kelompok Kontrol 

I,670 42 0,I02 0,I02 > 0,05 =  

tidak ada 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada literasi kritis siswa antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan. Jika nilai Thitung sebesar I,670 dibandingkan 

dengan nilai Ttabel dengan α = 5% dan df atau jumlah total observasi yang dikurangi dengan batasan 

independen sebesar 42, diperoleh nilai Ttabel atau pengaruh varibael bebas terhadap variable terikat 

sebesar I,68I. Maka Thitung memiliki nilai lebih kecil dari Ttabel (I,670 < I,68I). Jika Thitung < Ttabel maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan. 

b) Independent Sample T-test Post-test Kelompok Eksperimen dan Post-test Kelompok 

Kontrol  
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan literasi kritis siswa di kelompok 

eksperimen yang menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android dalam proses 

pembelajaran dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media buku cerita bergambar berbasis 

android dalam proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil posttest kelompok 

eksperimen dan posttest kelompok kontrol. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

Statistic Version 25. Data dikatakan memiliki perbedaan apabila nilai probabilitas < 0,05. Berikut 

adalah hasil independent sample t-test nilai posttest kelompok eksperimen dan postest kelompok 

kontrol. 

Tabel 4.6 Independent Sample T-test Postest Kelompok Eksperimen  dan postest Kelompok 

Kontrol 

Data T Df 
Nilai  

Probabilitias 
Keterangan 

Post-test Kelompok 

Eksperimen Dan 

Kelompok Kontrol 

I8,060 42 0,000 0,000 < 0,05 = 

ada perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 

Berdasarkan tabel 4.I0 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada literasi kritis siswa antara kelompok yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan  media buku cerita bergambar berbasis android dan kelompok 

yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android. Jika 

nilai        T hitung sebesar I8,060 dibandingkan dengan nilai T tabel dengan α = 5% dan df atau jumlah 

total observasi yang dikurangi dengan batasan independen sebesar sebesar 42, diperoleh nilai Ttabel 

atau pengaruh varibael bebas terhadap variable terikat sebesar I,68I. Maka Thitung memiliki nilai 

lebih besar dari Ttabel (I8,060  > I,68I). Jika Thitung  > Ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 



terdapat pengaruh pada penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android terhadap literasi 

kritis siswa kelas V di SDN 69 Galesong I Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. 

Pembahasan 

1. Gambaran Penggunaan Buku Cerita Bergambar Berbasis Android pada Siswa Kelas V di 

SDN 69 Galesong I 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 69 Galesong I Kecamatan Galesonng 

kabupaten Takalar. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksprimen dan 

kelompok kontrol. Proses pembelajaran pada kelompok eksperimen menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis android sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpa 

menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android. Proses pembelajaran berlangsung 

selama 4 kali pertemuan yaitu, pertemuan pertama dengan melakukan pretest, pertemuan kedua 

penyajian materi pelajaran menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android, pertemuan 

ketiga dilanjutkan dengan penyajian materi menggunakan media buku cerita bergambar berbasis 

android, dan pertemuan keempat dengan pemberian posttest. 

Pada pertemuan pertama proses pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis android tergolong cukup dengan presentase 60%, dikarenakan beberapa indikator 

penilaian belum dilaksanakan secara maksimal oleh peneliti. Pertemuan kedua, proses pembelajaran 

tergolong sangat baik dengan presentase 93%. Dengan menggunakan media buku cerita bergambar 

berbasis android lebih menarik perhatian siswa, siswa dapat belajar secara mandiri, serta  

menumbuhkan literasi kritis siswa atau diistilahkan dengan sebutan 4c (creatif, critical thinking, 

comunicatif dan colaboratif) . Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android serta indikator-

indikator literasi kritis yang telah tercapai pada saat pembelajaran seperti pada tahap problematisasi, 

tahap diskusi kultural dan tahap tindakan sosial diaggap berhasil sehingga presentase literasi kritis 

siswa tergolong sangat baik. Hal ini sesuai dengan “kelebihan media buku cerita bergambar berbasis 

android yang bersifat kongkret, gambar lebih realistis dalam menunjukkan  pokok masalah serta dapat 

digunakan kapan saja dan dimana saja (Bukataber,2020)” 

 

2. Gambaran Kemampuan Literasi Kritis Siswa Kelas V di SDN 69 Galesong I 

Literasi kritis siswa memiliki 5 kriteria yakni sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. 

Dalam kegiatan belajar guru dituntut untuk memberikan suasana yang dapat menciptakan 

pembelajaran menarik. Pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan memberikan treatment 

dikelas eksperimen pada penggunakan media buku cerita bergambar berbasis android siswa antusias 

dalam pembelajaran. Literasi kritis siswa dinilai baik karena mampu membuat siswa menikmati 

bacaan dengan mencari keterkaitan anatara teks dan konteks, berfikir secara kritis dan berdisukusi 

dengan teman kelompok masing-masing untuk mengambil tindakan atau aksi kultural dengan cara 

menuliskan karangan argumentasi yang  kritis terhadap tindakan nyata yang akan diambil ketika 

mengalami permasalahan seperti pada ceita yang terdapat pada media buku cerita bergambar berbasis 

android. 

Pada kelas eksperimen, semua siswa memiliki kemampuan literasi kitis  yang tergolong rendah 

sebelum penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android pada proses pembelajaran. Setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis android, 

jumlah siswa yang memiliki kemampuan literasi kritis meningkat I00% dari jumlah siswa keseluruhan. 

Sedangkan pada kelas kontrol kemampuan literasi kritis siswa tegolong rendah baik sebelum dan 

sesudah pembelajaran tanpa menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan hal tersebut membuktikan adanya 

peningkatan literasi kritis siswa setelah proses pembelajaran menggunakan media buku cerita 

bergambar berbasis android. Hal  ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yakni  literasi kritis 

juga dapat mengembangkan hasrat Pedagogia emansipatif untuk senantiasa menginginkan perubahan 

yang positif pada situasi sosio-cultural manusia. Hasrat emansipatif itu memicu manusia untuk bangkit 

sebagai pengada, agen atau aktor yang melakukan tindakan sosial berdaya transformative (Hendriani, 

20I8). 

 



 

3.  Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar Berbasis Android Terhadap Literasi kritis Siswa Kelas V 

di SDN 69 Galesong I 

Pada analisis statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan postest kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menggunakan uji levene’s dengan hasil kedua kelompok data dinyatakan homogen. Setelah 

melakukan kedua uji tersebut, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan uji hipotesis dengan 

statistik inferensial dilakukan dengan dua cara yaitu membandingkan Thitung dengan Ttabel serta 

membandingkan nilai probabilitas. Dari hasil statistik menggunakan uji t (independent sample t-test) 

diperoleh nilai  Ttabel atau pengaruh variabel  bebas terhadap variabel terikat sebesar 1,681 dengan df 

atau  jumlah total observasi yang dikurangi dengan batasan independent adalah 42, sedangkan nilai 

Thitung sebesar 18,060. Dari data tersebut terlihat bahwa  Thitung > Ttabel (18,060 > 1,68I), dan hasil 

perbandingan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan pada kelompok eksperimen yang menggunakan media dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android. Jadi, berdasarkan hasil penelitian ini dan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa H0 penelitian ditolak dan Ha penelitian 

diterima karena terdapat pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android  pada 

literasi krtis siswa kelas V SDN 69  Galesong I. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media buku 

cerita bergambar berbasis android pada kelompok eksprimen terjadi peningkatan dalam kemampuan 

literasi kritis siswa.  

Dibalik keberhasilan penelitian pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbabsis 

android terhadap literasi kritis siswa terdapat kendala selama proses penelitian seperti kurangnya 

jumlah siswa yang hadir dan juga ada beberapa handphone siswa yang  memiliki kapasitas rendah 

sehingga belum mampu memasang aplikasi buku  cerita bergambar berbasis android. 
 

KESIMPULAN  

1. Gambaran penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android pada siswa kelas V di SDN 

69 Galesong I dalam proses pembelajaran yang berlangsung selama dua kali pertemuan dan 

observasi dengan menggunakan observasi siswa. Diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

proses pada kelompok eksperimen berlangsung sangat baik dikarenakan untuk setiap pertemuan 

meningkat.  

2. Gambaran literasi kritis siswa setelah menggunakan media buku cerita bergambar berbasis 

android pada kelompok eksperimen lebih meningkat dibandingkan literasi kritis siswa di 

kelompok kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai posttest literasi kritis siswa pada 

kelompok eksperimen menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kategori baik lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah siswa pada kelompok kontrol.   

3. Penggunaan media buku cerita bergambar berbasis android memberikan pengaruh besar terhadap 

literasi kritis siswa kelas V di SDN 69 Galesong I. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan nilai 

yang diperoleh selain itu dibuktikan dengan adanya perbedaan pada nilai probabilitas antara 

kelompok eksperimen dengan menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android dan 

kelompok kontrol tanpa menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android. 

 

SARAN 

1. Bagi guru, dapat menggunakan media buku cerita bergambar berbasis android sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan literasi kritis siswa. 

2. Bagi siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran lebih aktif, kritikal thinking, komunikatif, 

kolaboratif serta perasaan senang terkait pengggunaan media buku cerita bergambar berbasis android 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian ini dikembangkan lebih lanjut pada materi, mata 

pelajaran, pada tingkatan kelas yang berbeda serta populasi dan sampel yang lebih luas. 
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